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ABSTRAK

Kegiatan eksplorasi minyak banyak melibatkan jaringan perpipaan sebagai tempat
mengalirkan atau memindahkan fluida. Oleh karena itu kehandalan sistem perpipaan sangat
diperlukan pada setiap industri perminyakan untuk mencegah terjadinya kegagalan pada
suatu sistem perpipaan. Salah satu kegiatan untuk mempertahankan kehandalan sistem
perpipaan adalah kegitan Risk Based Inspection (RBI). Kegiatan tersebut dilakukan dengan
mempertimbangkan berbagai aspek, diantaranya aspek operasi, material, lingkungan,
finance, operator, dan sistem manajemen. Tujuan utama dari RBI adalah untuk mencegah
terjadinya kegagalan atau kerusakan yang dapat menimbulkan dampak yang serius seperti
timbulnya ledakan yang mengancam keselamatan, kerusakan lingkungan, ancaman bahan

kimia dan kerugian finansial.

Penelitian ini menganalisis dan menghitung nilai resiko secara kuantitatif dengan
menggunakan Code API 581 Risk Based Inspection Technology tahun 2008 untuk pipeline
pada industri minyak dan gas. Studi kasus yang dilakukan pada pipeline Production
Gathering Line (PGL) area 1, 7, dan 8 yang mengalirkan heavy oil dari test station ke
Central Gathering Station (CGS) milik PT. Chevron Pacific Indonesia. Hasil penelitian
yang dilakukan, nilai resiko pada area 1 dan 7 yang tedapat 7 dan 11 pipeline masuk dalam
kategori “medium” untuk konsekuensi area dan finansial. Pada area 8 terdapat 4 pipeline,
untuk konsekuensi area 2 pipeline masuk kategori “medium” dan 2 pipeline yang lain
masuk kategori “medium high”, sedangkan untuk konsekuensi finansial semua pipeline
masuk kategori “medium”. Dari penelitian ini didapat juga parameter-parameter yang
berpengaruh pada perhitungan resiko, yaitu tekanan dalam pipa, diameter pipa, panjang

pipa, debit aliran dalam pipa, dan biaya produksi.

Kata kunci: Risk Based Inspection(RBI), kuantitatif, pipeline Production Gathering Line.
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ABSTRACT

Oil exploration activities include the piping systems mostly as a mean to flow the
fluid. Therefore the reliability of the piping system is a necessary for all petroleum
industries to prevent the occurrence of a failure in a piping system. One of the approaches
to maintain the reliability of piping system is Risk Based Inspection (RBI). This activity is
conducted by considering various aspects, such as operational, material, environmental,
finance, service, and management system aspect. The main purpose of RBI is to prevent the
failure or the damage which can cause the serious impact (such as explosion) that

threatens the safety and environment, the chemical threats and financial losses.

The aim of this research is to analyze and calculate the risk value quantitatively
using Code API 581 Risk Based Inspection Technology 2008 for the piping system of the oil
and gas industry. The chosen case study is the pipeline of Production Gathering Line
(PGL) area 1, 7, and 8 heavy oil that drains from the test station to Central Gathering
Station (CGS) owned by PT. Chevron Pacific Indonesia. The result shows that the risk
value in the area 1 and area 7 which contains 7 and 11 pipelines respectively are
categorized to the "medium" value, for the area and financial consequences. In the area 8
which contains 4 pipelines, for the area consequence there are 2 pipelines which are
categorized to the "medium™ value, and the rest to the "medium-high" value, whereas for
the financial consequence, all of pipelines are categorized to the "medium™ value. From
this research it is also found that the parameters such as pressure, pipe diameter, pipe

length, flow in the pipe, and production costs affect the calculation of risk.

Keywords: Risk Based Inspection (RBI), quantitative, pipeline Production Gathering Line.
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